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ABSTRAK 

 

Deni Eka Putra  2013 Peningkatan Kemampuan Bahasa Lisan Anak Melalui  

                                      Bercerita Dengan Media Stik Boneka Di Kelompok B1  

                                      Taman Kanak- Kanak Istiqamah Kecamatan Ampek  

                                      Angkek Kabupaten Agam 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil pengamatan terhadap kemampuan 
bahasa lisan anak di kelompok B TK Istiqamah Kecamatan Ampek Angkek. pada 
akhir semester II tahun pelajaran 2012-2013. Berdasarkan hasil pengamatan 
kemampuan bahasa lisan anak masih terlihat rendah. Penelitian ini bertujuan 
untuk meningkatkan kemampuan bahasa lisan anak dalam 3 aspek yaitu 1) 
menyebutkan lebih banyak kata-kata untuk mengekspresikan ide kepada orang 
lain, 2) melanjutkan cerita/ dongeng yang telah diperdengarkan dan 3) mengulangi 
kalimat yang lebih komplek. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan subjek 
penelitian anak kelompok B1 TK Istiqamah Surau Kamba Ampek Angkek yang 
berjumlah 20 orang dan setting penelitian selama 2 bulan, yang dimulai pada awal 
November s/d Desember 2013. Penelitian dilakukan dalam dua siklus dengan 
empat tahapan. Pengumpulan data menggunakan teknik observasi, dengan alat 
pengumpul data pedoman observasi. Teknik analisis data dengan menggunakan 
rumus persentase. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan bercerita dengan 
menggunakan media stik boneka dapat meningkatkan kemampuan bahasa lisan 
anak dengan sangat baik. Khususnya dalam tiga hal di atas.  Hasil penelitian 
menunjukan hampir semua anak memiliki kemampuan bahasa lisan yang sangat 
baik, yaitu hampir semua anak atau lebih dari 80% anak dengan kategori 
pencapaian sangat mampu.  Maka disarankan kepada pendidik untuk dapat 
menggunakan media stik boneka untuk pengembangan kemampuan bahasa lisan 
anak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 
 
Bahasa adalah alat bantu manusia untuk dapat berkomunikasi dengan 

manusia lain. Melalui bahasa kita dapat mengekspresikan pikiran dan perasaan 

kita kepada orang lain. Selain itu bahasa juga dapat menyimpan ide dengan segala 

hal yang kita pelajari di masa lampau.  

Penguasaan bahasa sebagai alat komunikasi tidak terjadi dengan sendirinya, 

tetapi melalui proses perkembangan tersendiri. Bahasa bukan sekedar pengeluaran 

bunyi atau pembelajaran kata-kata. Kemampuan berkomunikasi dengan orang lain 

menggunakan bahasa lisan merupakan salah satu karakteristik manusia. 

Perkembangan komunikasi dilakukan melalui bahasa, baik bahasa lisan maupun 

bahasa tulisan. Bahasa tidak hanya sekedar melakukan komunikasi tetapi bahasa 

adalah alat untuk berpikir.   

Perkembangan bahasa meliputi juga perkembangan kompetensi komunikasi, 

yakni kemampuan untuk menggunakan semua keterampilan berbahasa manusia 

untuk berekspresi dan memaknai. Perkembangan bahasa dipengaruhi oleh 

lingkungan anak dan lingkungan sekitarnya. Musfiroh (2005:2) mengemukakan 

bahwa “Interaksi dengan orang yang lebih dewasa atau penutur yang lebih matang 

memainkan peranan yang amat penting dalam membantu peningkatan 

kemampuan anak untuk berkomunikasi”. Artinya kemampuan bahasa anak sangat 

dipengaruhi oleh orang-orang di sekitar anak, apakah itu orang tua, ataupun guru 

1
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atau orang dewasa lainnya yang berada di sekitar anak dan melakukan percakapan 

atau komunikasi dengan anak.  

Perkembangan bahasa memainkan peranan yang signifikan dalam 

perkembangan sosial anak. Bahasa lisan juga menyediakan piranti yang 

diperlukan untuk representasi mental atau dalam istilah Vygotsky (dalam 

Musfrioh 2005: 112) disebut “verbal mediation” (kemampuan untuk memberikan 

label pada objek dan proses, yang diperlukan untuk pengembangan konsep, 

generalisasi, dan pemikiran). Kecakapan menggunakan bahasa dalam pikiran 

adalah perkembangan kunci yang membantu anak memecahkan berbagai masalah 

baru, tidak semata-mata trial and error (coba-ralat). 

Anak usia TK sudah memiliki kemampuan bahasa lisan yang baik, 

sebagaimana dikemukakan oleh “Barbara dan Carol (2008: 74) bahwa bahasa 

anak pada usia 5 tahun berkembang terus menerus dan perbendaharaan kata-kata 

mereka meluas sampai 5.000 ke 8.000 kata”. Kemampuan ini tidak hanya sebatas 

kata-kata tetapi meluas kepada kalimat dan struktur kalimat yang lebih rumit. 

Sebagaimana dikemukakan Ninio dan Snow masih dalam Barbara dan Carol 

(2009: 77) bahwa “anak usia lima tahun menjadi semakin pintar dalam 

kemampuan mereka mengkomunikasikan gagasan dan perasaan mereka dengan 

menggunakan kata-kata”. Anak usia lima tahun senang berbicara, anak senang 

bercakap-cakap, anak sudah jarang untuk memotong percakapan, anak belajar 

antri, dan mendengarkan orang lain yang sedang berbicara.    

Namun kenyataannya di TK Istiqamah Surau kamba kemampuan bahasa 

lisan anak masih rendah.Pengamatan ini penulis lakukan pada akhir tahun 
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pelajaran 2012-2013 terhadap 20 orang anak. hasil pengamatan menunjukkan 

bahwa kurang dari 45% anak yang mampu bahasa lisan secara baik, seperti dalam: 

 1. Menyebutkan lebih banyak kata-kata untuk mengekspresikan ide pada orang 

lain. Hal ini terlihat dimana anak sulit ketika guru meminta untuk melengkapi 

kalimat sederhana yang sudah dimulai guru. Misalnya: Kemarin ibu pergi ke…, 

anak sering bingung untuk melanjutkan kalimat guru ataupun kalimat yang 

diucapkan teman, selain itu anak juga sulit dalam mengungkapkan pendapat 

secara sederhana. Dalam hal ini anak sering merasa ragu dan khawatir jika 

ungkapan mereka salah dan jika salah akan dimarahi. Selain itu anak juga sulit 

dalam  

2. Melanjutkan sebagian cerita/dongeng yang telah diperdengarkan, bercerita 

tentang gambar yang disediakan atau yang dibuat sendiri dengan urut dan bahasa 

yang jelas. Selain itu anak juga terlihat sulit dalam mendengarkan dan 

menceritakan kembali cerita secara urut, dan anak sulit dalam melanjutkan 

cerita/dongeng yang telah di dengar sebelumnya, dan juga anak kurang dapat 

dalam membuat sajak sederhana, ini artinya pengucapan anak belum berkembang 

sempurna, karena anak kurang mampu dalam melanjutkan ataupun dalam 

membuat sebuah sajak pendek yang merupakan ungkapan dari perasaan anak 

sendiri. Selain itu kemampuan berbahasa lisan anak dalam 

3. mengulangi kalimat yang lebih komplek, kemampuan ini terlihat anak 

sulit dalam mengulangi kembali 4-5 urutan kata, menirukan kalimat sederhana 

dan mengulang kalimat yang telah di dengarnya. 
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Adapun tiga aspek perkembangan bahasa lisan yang rendah  yaitu kemampuan 

anak dalam memiliki lebih banyak kata-kata untuk mengekspresikan ide pada 

orang lain, kemampuan anak melanjutkan sebagian cerita/dongeng yang telah 

diperdengarkan, dan kemampuan bahasa anak dalam mengulangi kalimat yang 

lebih komplek akan ditampilkan pada tabel 1 di bawah ini : 

Tabel 1 :Data Perkembangan Bahasa Anak TK Istiqamah Kecamatan 
Ampek Angkek Kabupaten Agam Tahun Pelajaran 2012-2013 

 

No Aspek yang diamati 

Kemampuan 

SM M KM TM  
Jml 

f % f % f % f % 

1. 
 
 
 

2. 
 
 

3. 

Menyebutkan lebih banyak 
kata-kata untuk 
mengekspresikan ide pada 
orang lain,  
 
Melanjutkan sebagian 
cerita/dongeng yang telah 
diperdengarkan,  
 
Mengulangi kalimat yang 
lebih komplek 

2 
 
 
 
 
2 
 
 
 
2 
 
 

10 
 
 
 
 

10 
 
 
 

10 

3 
 
 
 
 
3 
 
 
 
2 

15 
 
 
 
 

15 
 
 
 

10 

7 
 
 
 
 
6 
 
 
 
6 

35 
 
 
 
 

30 
 
 
 

30 

8 
 
 
 
 
9 
 
 
 

10 

40 
 
 
 
 

45 
 
 
 

50 

20 
 
 
 
 

20 
 
 
 

20 

 Jumlah          30        40           95           135  

 Rata-rata          10         13.3            31.7            45 100% 

 
 
Keterangan : 

SM : Sangat Mampu   
M    : Mampu   
KM   : Kurang Mampu   
TM   : Tidak Mampu   

 

Hasil pengamatan tentang peningkatan kamampuan bahasa lisan anak 

berdasarkan data di atas adalah anak yang menyebutkan lebih banyak kata-kata 
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untuk mengekspresikan ide pada orang lain, dengan kemampuan sangat mampu 

sebanyak 2 atau 10%. Kemampuan anak dalam melanjutkan sebagian cerita 

/dongeng yang telah diperdengarkan, dengan kemampuan sangat mampu 

sebanyak 2 atau 10%. Serta kemampuan berbahasa anak dalam mengulangi 

kalimat yang lebih komplek dengan kemampuan sangat mampu sebanyak 2 orang 

atau 10%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan bahasa lisan 

anak kurang berkembang dengan baik.   

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas rendahnya kemampuan bahasa 

lisan anak dapat di identifikasi sebagai berikut : 

1. Metode yang digunakan guru dalam pembelajaran kurang bervariasi 

2. Materi pembelajaran yang dipilih untuk pengembangan bahasa lisan anak 

kurang sesuai 

3. Media pembelajaran kurang menarik dalam pengembangan bahasa lisan 

anak 

4. Kurangnya sarana belajar yang tersedia 

5. Kurangnya stimulasi dari orang tua di rumah 

6. Rendahnya itelegensi anak dalam berbahasa lisan 

C. Pembatasan Masalah 

Banyaknya faktor-faktor penyebab rendahnya kemampuan anak berbahasa 

lisan dan karena keterbatasan dari penulis maka penelitian ini dibatasi pada 

“media pembelajaran yang digunakan untuk peningkatan kemampuan bahasa lisan 

anak kurang menarik”. 
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D. Pemecahan Masalah 

Bertolak dari permasalahan di atas maka pemecahan masalah dari 

rendahnya kemampuan bahasa lisan anak  adalah “kegiatan bercerita 

menggunakan stik boneka”.  

E. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah “apakah melalui bercerita 

dengan menggunakan stik boneka dapat meningkatkan kemampuan bahasa lisan 

anak?.   

F. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menggambarkan peningkatan kemampuan bahasa lisan 

anak dalam : 

1. Menyebutkan lebih banyak kata-kata untuk mengekspresikan ide kepada 

orang lain melalui metode bercerita dengan stik boneka 

2. Melanjutkan sebagian cerita/dongeng yang telah diperdengarkan melalui 

metode bercerita dengan stik boneka 

3. Mengulangi kalimat yang lebih komplek melalui metode bercerita dengan 

stik boneka 

G. Pertanyaan Penelitian  

Pertanyaan yang hendak dijawab dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah melalui kegiatan metode bercerita dengan menggunakan stik 

boneka dapat meningkatkan kemampuan bahasa lisan anak dalam 
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menyebutkan lebih banyak kata-kata untuk mengekspresikan ide kepada 

orang lain 

2. Apakah melalui kegiatan metode bercerita dengan menggunakan stik 

boneka dapat meningkatkan kemampuan bahasa lisan  anak dalam 

meneruskan sebagian cerita/dongeng yang telah diperdengarkan   

3. Apakah melalui kegiatan metode bercerita dengan menggunakan stik 

boneka dapat meningkatkan kemampuan bahasa lisan anak dalam 

mengulangi kalimat yang lebih komplek  

 
H. Manfaat Penelitan  

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi semua, dan baik secara teoritis 

maupun secara praktis  : 

1. Secara teoritis penelitian ini bermanfaat sebagai berikut: 

Sebagai pengembangan ilmu pendidikan anak usia dini khususnya dalam 

peningkatan kemampuan bahasa lisan anak. 

2. Dan secara praktis penelitian ini juga bermanfaat bagi  

a. Bagi lembaga pendidikan bermanfaat sebagai bahan pertimbangan dalam 

melakukan pembelajaran dan proses pembelajaran dapat berjalan lebih 

optimal, dan bahasa lisan anak dapat berkembang dengan baik. 

b. Bagi pendidik agar lebih kreatif dalam memililih metode atau model 

pembelajaran yang tepat bagi anak TK. 

c. Bagi orang tua agar dapat memberikan stimulasi dan menyediakan media 

untuk peningkatan kemampuan bahasa lisan anak. 
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I. Defenisi Operasional 

1. Kemampuan Bahasa Lisan 

Bahasa lisan merupakan pengungkapan bahasa melalui pengucapan 

sebagaimana dijelaskan dalam Hurlock (1978: 176) bahasa lisan adalah 

bentuk bahasa menggunakan artikulasi atau kata-kata yang digunakan untuk 

menyampaikan tujuan atau maksud”. Bahasa lisan merupakan bentuk 

komunikasi yang paling efektif, paling luas dan paling penting. Melalui 

berbicara kita dapat menyampaikan isi hati dan pikiran kita kepada orang 

lain, melalui bahasa lisan kita dapat berkomunikasi dengan dengan orang 

lain. Peningkatan kemampuan bahasa lisan yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah : 

a.  Menyebutkan lebih banyak kata-kata untuk mengekspresikan ide pada 

orang lain. Melalui bercerita anak akan memiliki banyak kosa kata tentang 

buah-buahan yang didapat anak dari cerita yang didengar atau dari 

percakapan antara anak dengan guru ataupun anak dengan anak tentang isi 

cerita.  

b. Melanjutkan sebagian cerita/dongeng yang telah disampaikan guru. 

Mendengarkan cerita atau bercerita tentang buah-buahan menggunakan 

media stik boneka dengan penyampaian cerita yang terputus sehingga anak 

akan berusaha untuk melengkapi cerita yang mereka dengar, walau cerita itu 

tidak sesuai dengan isi cerita aslinya.  

c. Mengulangi kalimat yang lebih komplek. Mendengarkan cerita atau 

bercerita tentang buah-buahan menggunakan media stik boneka mampu 
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meningkatkan kemampuan bahasa lisan anak dala mengulangi kalimat yang 

lebih komplek, karena anak termotivsi dengan penggunaan media dan fokus 

pada saat mendengarkan cerita, sehingga anak mampu mengulangi cerita 

dengan baik.   

2. Metode Bercerita Dengan Stik Boneka 

Bercerita sebagaimana dijelaskan oleh Bachri (2005: 10) bahwa “bercerita 

adalah menuturkan sesuatu yang mengisahkan tentang perbuatan atau suatu 

kejadian dan disampaikan secara lisan dengan tujuan membagikan 

pengalaman dan pengetahuan kepada orang lain”.  

Stik boneka adalah media baru yang dapat membantu untuk peningkatan 

kemampuan bahasa lisan anak. Bercerita dengan menggunakan media stik 

boneka tergantung pada usia anak dan pengalaman anak. Bercerita dengan 

stik boneka dapat dilaksanakan dengan memegang kayu atau gagang dari 

boneka, dan gagang ini terbuat dari kayu. boneka dibuat berdasarkan topik 

cerita. 

Bercerita yang dimaksud dalam penelitian ini adalah guru bercerita dan 

setelah itu anak mampu bercerita sendiri sesuai tema “bercerita dengan 

menggunakan media stik boneka untuk mengembangkan bahasa lisan anak 

khususnya dalam bagaimana anak dapat menyebutkan kosa kata yang lebih 

banyak, untuk dapat melanjutkan dongeng yang telah diceritakan guru dan 

bagaimana anak mengulangi kalimat yang lebih komplek.  

 

 




